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ABSTRACT 

 

 

Dewi Junianthy. 2015. “The Effect of Problem Based Learning Model Using 

PowerPoint Media and Prior Knowledge towards Mathematics Learning 

Outcomes on the Tenth Grade Students of IPS 1 SMAN 1 Rambah Samo, Rokan 

Hulu Regency”. Thesis. Graduate Program of Padang State University.  

  

Comprehension on mathematical concepts in the learning process greatly 

influences the attitudes, decisions and ways of solving mathematical problems. 

The teacher-centered approach is a learning approach that is dominantly applied 

by most mathematic teachers in SMAN 1 Rambah Samo still.  The teachers 

emphasized on the mastery of mathematical concepts or information. 

Consequently, the students were unable to solve the problems. As evidence, the 

learning outcomes of comprehension of mathematical concepts were still low 

which is mainly caused by their inability to solve the mathematical problems. One 

of the most relevant attempt in helping the learners comprehend the mathematical 

concepts and have the ability to the solve the mathematical problems is to 

experiment the problem based learning model using powerpoint media by 

intensely taking into account learners’ prior knowledge. 

This research aims at investigating the effect of problem based learning 

model using powerpoint media and learners’ prior knowledge towards the 

increase of the students’ learning outcomes at the tenth grade students of IPS 1 

SMAN 1 Rambah Samo, Rokan Hulu Regency, namely (1) overall, (2) based on 

students’ high prior knowledge, (3) based on students’ low prior knowledge and 

(4) to investigate the interaction between learning model and prior knowledge 

towards learners’ learning outcomes at the tenth grade students of IPS 1 SMAN 1 

Rambah Samo.  

Quasi Experiment is used to investigate the effect of problem based learning 

model. The population is the tenth grade students of IPS 1 SMAN 1 Rambah 

Samo 2014/2015 Academic year. The sample is the tenth grade students of X IPS 

1 SMAN 1 Rambah Samo as experiment group while the tenth grade students X 

IPS 3 SMAN 1 Rambah Samo as control group. The data obtained is from pre-test 

of prior knowledge before treatment and posttest of learning outcomes after 

treatment. The data analysis is verified through t-test and ANOVAS two tail tests. 

The findings indicated that problem based learning model using powerpoint 

media is higher than direct instructional model using powerpoint media either 

overall or learners whose prior knowledge is higher and low. Whereas, the 

interaction between learning model and prior knowledge towards learning 

outcomes does not effect on the interactions between the application of learning 

model and prior knowledge to the learning outcomes. 
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ABSTRAK 

 

Dewi Junianthy. 2015. “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menggunakan Media Powerpoint dan Pengetahuan Awal terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas X IPS 1 SMAN 1 Rambah Samo Kabupaten Rokan 

Hulu”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 Pemahaman konsep matematika dalam proses belajar mengajar sangat 

mempengaruhi sikap, keputusan dan cara-cara memecahkan masalah matematika. 

Pembelajaran matematika yang terjadi pada SMAN 1 Rambah Samo masih 

menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru dimana cara guru matematika 

mengajar selama ini masih terlalu menekankan pada penguasaan informasi/ 

konsep-konsep saja, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik tidak 

mampu dalam memecahkan masalah matematika. Hasil belajar matematika siswa 

masih rendah karena kemampuan memecahkan masalah-masalah matematika 

siswa masih rendah. Salah satu upaya yang relevan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam proses belajar matematika tersebut adalah melakukan 

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan media powerpoint dengan tetap memperhatikan pengetahuan awal 

siswa.  

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan media powerpoint dan pengetahuan awal terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika X IPS 1 SMAN 1 Rambah Samo, yaitu (1) 

secara menyeluruh, (2) berdasarkan pengetahuan awal tinggi, (3) berdasarkan 

pengetahuan awal rendah, dan (4) untuk melihat interaksi antara model 

pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

X IPS 1 SMAN 1 Rambah Samo. 

 Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X IPS SMAN 1 Rambah Samo Tahun Pelajaran 

2014/2015. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 SMAN 1 

Rambah Samo sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X IPS 3 SMAN 1 

Rambah Samo sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari hasil tes 

pengetahuan awal sebelum tindakan dan tes hasil belajar setelah tindakan. 

Analisis data dilakukan dengan uji- t dan uji anava dua jalur. 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu: hasil belajar matematika siswa yang belajar melalui model 

pembelajaran berbasis masalah menggunakan media powerpoint lebih tinggi dari 

pada hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung 

menggunakan media powerpoint, baik secara keseluruhan maupun untuk siswa 

pengetahuan awal tinggi dan pengetahuan awal rendah. Namun untuk interaksi 

antara model pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar pada 

penelitian diperoleh tidak terdapat interaksi antara penggunaan model 

pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan 

bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. 

Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

merupakan salah satu tujuan negara Indonesia (Penjelasan UU Sistem Pendidikan 

Nasional  Nomor 20 Tahun 2003). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 

Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 

1 ayat  1 dan 2 serta pasal 3). 

Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 

mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat 

manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 

memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 

diharapkan (Permendikbud  Nomor 81 A Tahun 2013 Tentang Pedoman Umum 

Pembelajaran). 

Matematika adalah bahasa universal untuk menyajikan gagasan atau 

pengetahuan secara formal dan presisi sehingga tidak memungkinkan terjadinya  

multitafsir. Penyampaiannya adalah dengan membawa gagasan dan pengetahuan 

konkret ke bentuk abstrak melalui pendefinisian variabel dan parameter sesuai 

dengan yang ingin disajikan. Penyajian dalam bentuk abstrak melalui matematika 

akan mempermudah analisis dan evaluasi selanjutnya (Buku Guru Matematika 

Kelas X Tahun 2013). 

Sebagai bagian dari Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya 

keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan matematika yang 

dituntut dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan: dimulai dengan 



3 
 

 

meningkatkan pengetahuan tentang metode-metode matematika, dilanjutkan 

dengan keterampilan menyajikan suatu permasalahan secara matematis dan 

menyelesaikannya, dan bermuara pada pembentukan sikap jujur, kritis, kreatif, 

teliti, dan taat aturan (Buku Guru Matematika Kelas X Tahun 2013). 

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan bahasa universal dan alat komunikasi paling efisien untuk 

menyajikan gagasan atau pengetahuan secara formal dan presisi agar tidak terjadi 

multitafsir. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

mamajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 

serta kemampuan bekerja sama.  

Pembelajaran matematika sangat dibutuhkan pada semua jenjang 

pendidikan dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan pembelajaran matematika melatih siswa untuk memahami konsep, 

mengembangkan kemampuan dalam menarik kesimpulan, kreatif, mampu 

menyelesaikan masalah, dan mengkomunikasikan gagasan, serta menata cara 

berfikir dan pembentukan keterampilan matematika untuk mengubah tingkah laku 

siswa. Perubahan tingkah laku siswa akan terlihat pada akhir proses pembelajaran 

yang mengacu pada hasil belajar.  

Pembelajaran matematika yang diharapkan dalam praktek pembelajaran di 

kelas adalah : (1) pembelajaran berpusat pada aktivitas siswa, (2) siswa diberi 

kebebasan berpikir memahami masalah, membangun strategi penyelesaian 

masalah, mengajukan ide-ide secara bebas dan terbuka, (3) guru melatih dan 
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membimbing siswa berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah, (4) 

upaya guru mengorganisasikan bekerjasama dalam kelompok belajar, melatih 

siswa berkomunikasi menggunakan grafik, diagram, skema, dan variabel, (5) 

seluruh hasil kerja selalu dipresentasikan di depan kelas untuk menemukan 

berbagai konsep, hasil penyelesaian masalah, aturan matematika yang ditemukan 

melalui proses pembelajaran (Buku Guru Matematika Kelas X Tahun 2013). 

Menyadari begitu besarnya peranan pelajaran matematika, diharapkan 

peserta didik dapat menguasai ilmu-ilmu yang ada di dalam matematika tersebut. 

Hal ini seharusnya tergambar pada hasil ulangan peserta didik yang telah 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah. 

Namun kenyataan yang ditemui tidaklah demikian, khususnya pada SMA Negeri 

1 Rambah Samo. Berdasarkan kesepakatan guru mata pelajaran matematika dan 

wakil kurikulum SMA negeri 1 Rambah Samo yang menetapkan KKM mata 

pelajaran matematika kelas X bernilai 75, tetapi lebih dari 35% peserta didik tidak 

mencapai KKM, sehingga membuat rata-rata kelas rendah seperti terlihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1.  Nilai Rata-Rata Mata Pelajaran Matematika Kelas X SMA Negeri 1 

Rambah Samo 

Kelas Tahun Ajaran 
Rerata  

Ulangan 1 

Rerata 

Ulangan 2 

Persentase Nilai 

di bawah KKM 

X 2012/2013 55 57 40 % 

X 2013/2014 50 56 45 % 

Sumber : Guru matematika SMA Negeri 1 Rambah Samo 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pelajaran matematika di SMA Negeri 1 

Rambah Samo harus ditingkatkan lagi, karena belum sesuai dengan KKM yang 

diharapkan.  Mengacu pada tabel 1 terlihat jelas bahwa hasil belajar peserta didik 
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belum mencapai KKM dan karena itu proses belajar mengajar matematika masih 

perlu diperbaiki. 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap pembelajaran matematika di 

kelas X SMA N 1 Rambah Samo, guru matematika sangat dominan menggunakan 

model pembelajaran langsung yang biasanya menggunakan metode ceramah. 

Pembelajaran matematika yang terjadi di dalam kelas masih menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered). Cara guru matematika 

mengajar selama ini masih terlalu menekankan pada penguasaan informasi/ 

konsep-konsep saja. Pada saat guru menjelaskan materi kebanyakan peserta didik 

mendengar sambil mencatat penjelasan guru sehingga dalam proses pembelajaran 

peserta didik hanya menunggu materi yang disampaikan guru tanpa menggali 

sendiri informasi secara mandiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas X SMA 

N 1 Rambah Samo, jika peserta didik tidak mengerti dengan penjelasan guru, 

mereka tidak akan berusaha mencari tahu dan diam saja karena malu bertanya 

disebabkan takut ditertawakan teman-temannya karena dianggap bodoh, merasa 

pintar atau dianggap mencari perhatian guru. Hal ini akan membuat peserta didik 

hanya sekedar diam untuk mendengar, mencatat, dan menghafal materi pelajaran 

matematika tanpa menguasai makna sebenarnya. Penumpukan informasi/ konsep 

yang demikian pada peserta didik kurang bermanfaat karena proses pembelajaran 

matematika disampaikan oleh guru kepada peserta didik melalui satu arah seperti 

menuang air ke dalam suatu gelas. Tidak diragukan lagi, bahwa konsep 

matematika merupakan suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada 
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konsep itu sendiri, tetapi bagaimana konsep itu dapat dipahami oleh peserta didik. 

Pemahaman konsep matematika dalam proses belajar mengajar sangat 

mempengaruhi sikap, keputusan dan cara-cara memecahkan masalah matematika.  

Keadaan belajar siswa yang demikian membuat siswa mengalami kesulitan 

dalam belajar matematika karena siswa tidak mampu menggunakan konsep yang 

didapatnya untuk memecahkan masalah-masalah matematika. Siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal-soal cerita atau esai yang berisi permasalahan matematika 

dengan menggunakan konsep yang didapatkannya. Hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini merupakan pemberian 

informasi/ konsep-konsep matematika secara langsung tanpa menghubungkan 

konsep-konsep tersebut dengan permasalahan-permasalahan matematika yang 

autentik dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Sehingga peserta didik 

tidak mampu memecahkan masalah matematika dalam pembelajarannya karena 

pembelajaran matematika selama ini kurang memperkenalkan dan mengajarkan 

peserta didik tentang kemampuan dan keterampilan memecahkan masalah 

matematika. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, ditemukan para peserta didik yang hanya 

mampu dalam mengingat/menghafal konsep-konsep matematika dan kurang 

mampu menggunakan konsep tersebut dalam memecahkan soal-soal matematika 

yang berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik. Hal ini sangat jelas 

terlihat dimana apabila guru memberikan soal-soal matematika dalam bentuk soal 

cerita atau esai dalam menyelesaikan sebuah permasalahan matematika peserta 

didik tidak mampu merumuskan dan menyelesaikan persoalan/permasalahan 
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tersebut. Keadaan pembelajaran yang demikian tersebut tidak boleh dibiarkan 

berlanjut. Akibatnya peserta didik akan kesulitan menggunakan matematika untuk 

menyelesaikan masalah nyata yang dihadapinya, apalagi dalam pengembangan 

matematika sebagai matematika praktis.  

Salah satu cara yang cukup relevan untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam proses belajar matematika tersebut adalah dengan penerapan model 

pembelajaran yang mampu menjadikan peserta didik memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang bermakna, 

relevan, dan kontekstual. Trianto (2012:28), mengemukakan bahwa bagi siswa 

agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus 

bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha 

dengan susah payah dengan ide-ide. Dengan membiasakan peserta didik belajar 

matematika dengan memecahkan masalah-masalah matematika maka peserta 

didik akan merasa pembelajarannya lebih bermakna karena matematika bukan 

hanya berisi informasi/ konsep-konsep yang merupakan hafalan semata, namun 

konsep-konsep tersebut dapat digunakan untuk memecahkan setiap permasalahan 

matematika dalam kehidupannya.  

Berdasarkan uraian tersebut maka guru dituntut memilih model 

pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap peserta didik untuk secara aktif 

ikut terlibat berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah-masalah yang 

bermakna, relevan, dan kontekstual. Salah satu alternatif model pembelajaran 

yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, 

komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah model 
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pembelajaran berbasis masalah. Tan (dalam Rusman, 2013:229) juga menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran 

karena dalam pembelajaran berbasis masalah kemampuan berpikir siswa betul-

betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 

kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 

Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah maka 

diharapkan pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang bermakna bagi 

peserta didik. Anggapan peserta didik bahwa pembelajaran matematika 

merupakan sekedar hapalan konsep-konsep adalah salah karena pemahaman akan 

konsep-konsep dalam matematika tersebut sangatlah penting sehingga dapat 

digunakan oleh peserta didik dalam merumuskan dan memecahkan masalah-

masalah yang bermakna dan relevan dalam kehidupannya. Selain itu, menurut 

Trianto (2012:96), model pembelajaran berbasis masalah ini mempunyai 

kelebihan sebagai suatu model pembelajaran yaitu: (1) realistic dengan kehidupan 

siswa; (2) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa; (3) memupuk sifat inquiry 

siswa; (4) retensi konsep jadi kuat; dan (5) memupuk kemampuan problem 

solving.  

Selain kelebihan tersebut, menurut Trianto (2012:96) pembelajaran berbasis 

masalah juga memiliki beberapa kekurangan antara lain: (1) persiapan 

pembelajaran (alat, problem, konsep); (2) sulitnya mencari problem yang relevan; 

(3) sering terjadi miss-konsepsi; dan (4) konsumsi waktu, dimana model ini 

memerlukan waktu yang cukup dalam proses penyelidikan.   
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Berdasarkan kekurangan tersebut, maka pembelajaran berbasis masalah 

dapat dilaksanakan dengan bantuan media pembelajaran yang menciptakan 

suasana belajar dalam pembelajaran berbasis masalah menjadi efektif dan efisien. 

Kemp (1986) mengemukakan bahwa pemanfaatan media dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dalam hal: (1). 

membuat program pembelajaran menjadi lebih standar, (2). membuat aktivitas 

pembelajaran menjadi lebih menarik, (3). menjadikan aktivitas pembelajaran 

menjadi interaktif, (4). membuat waktu pembelajaran menjadi efisien, (5). 

membuat aktivitas pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan, (6). 

meningkatkan citra positif guru atau instruktur di mata siswa, (7). peran guru dan 

instruktur berubah ke arah yang lebih positif. 

Miarso (2007:57) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah berbagai 

jenis komponen dalam lingkungan siswa/mahasiswa yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar. Selanjutnya, Rusman dkk (2012:295) menyatakan bahwa 

salah satu aspek media yang diungkapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

adalah bersifat multimedia, yaitu gabungan dari berbagai unsur media seperti teks, 

gambar, animasi, video.  Kelebihan multimedia di antaranya adalah 

menggabungkan semua unsur media seperti teks, video, animasi, image, grafik 

dan sounds menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga mengakomodasi sesuai 

dengan modalitas belajar siswa. Program ini dapat mengakomodasi siswa yang 

memiliki tipe visual, auditif maupun kinestetik. Salah satu software yang 

dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan 

menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, 
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karena tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data adalah 

powerpoint. Powerpoint dapat digunakan melalui beberapa tipe penggunaan 

seperti presentasi dalam kelas klasikal learning sebagai alat bantu bagi guru untuk 

menyampaikan materi atau dirancang khusus untuk pembelajaran individual bagi 

siswa yang bersifat interaktif. Kelebihan Powerpoint antara lain: dapat 

menyajikan teks, gambar, film, sound efek, lagu, grafik, dan animasi sehingga 

menimbulkan pengertian dan ingatan yang kuat, mudah direvisi, mudah disimpan 

dan efisien, dapat dipakai berulang-ulang, dapat diperbanyak dalam waktu singkat 

dan tanpa biaya, serta dapat dikoneksikan dengan internet. 

Permasalahan model pembelajaran yang membuat pembelajaran matematika 

dianggap kurang bermakna dan tidak mampu menyelesaikan masalah-masalah 

matematika memang suatu permasalahan yang secepatnya harus diatasi oleh 

pendidik, tetapi ada permasalahan yang tidak kalah pentingnya untuk dimiliki 

peserta didik dalam kemampuan dan keterampilan memecahkan masalah yaitu 

masalah pengetahuan awal. Trianto (2009:3) mengatakan sering seseorang peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami suatu pengetahuan tertentu, yang 

salah satu penyebabnya karena pengetahuan baru yang diterima peserta didik 

tidak memiliki hubungan yang baik dengan pengetahuan  yang sebelumnya, 

sehingga pengetahuan awal (prior knowledge) peserta didik tidak 

dipertimbangkan dalam pembelajaran matematika yang belum dimilikinya. Dalam 

hal ini, pengetahuan awal peserta didik perlu menjadi salah satu pertimbangan 

dalam proses pembelajaran peserta didik. 
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Artinya pengetahuan awal peserta didik merupakan salah satu faktor yang 

strategis untuk dipertimbangkan dalam proses belajar mengajar. Pengetahuan awal 

merupakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik sebelum 

mereka mempelajari pengetahuan dan keterampilan selanjutnya. Dengan 

mengetahui pengetahuan awal  peserta didik, pendidik dapat menentukan batas-

batas ruang lingkup pengetahuan yang telah dimiliki dan dikuasai peserta didik, 

sehingga memudahkan pendidik untuk menentukan tingkat tahapan materi 

pengetahuan yang akan diajarkan serta mengetahui tingkat kesiapan dan 

kematangan fungsi-fungsi psikofisik peserta didik sebagai dasar dalam 

memberikan perlakuan belajar. Untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 

didik, pendidik harus memberikan tes awal sebelum proses pembelajaran dimulai. 

Namun kenyataan dilapangan banyak pendidik yang tidak melakukannya, 

sehingga perlakuan belajar yang ditetapkan pendidik kurang sesuai dengan tingkat 

kesiapan peserta didik dalam menerima materi pelajaran baru. Pendidik cenderung 

menganggap peserta didik mempunyai pengetahuan awal yang sama, sehingga 

peserta didik yang berpengetahuan awal rendah akan merasa kewalahan. 

Akibatnya tujuan dari pembelajaran tidak tercapai sesuai yang diharapkan. 

Keberhasilan belajar ditentukan oleh proses pembelajaran yang dilakukan 

siswa dan guru. Proses pembelajaran  matematika yang memanfaatkan masalah-

masalah kehidupan yang bermakna, relevan, dan kontekstual serta menggunakan 

multimedia sebagai alat bantunya maka peserta didik akan termotivasi untuk 

mempelajari matematika. Oleh karena itu, upaya peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas X SMA negeri 1 Rambah Samo dapat dilakukan dengan penerapan 



12 
 

 

pembelajaran berbasis masalah menggunakan media powerpoint dengan tetap 

memperhatikan pengetahuan awal peserta didik. Dengan penerapan pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan media powerpoint diharapkan menjadi salah satu 

upaya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi pendidik dalam mewujudkan 

hasil belajar matematika peserta didik sesuai harapan yaitu mencapai kriteria 

ketuntasan minimal 2,66 (dalam konversi skala 1–4) untuk kompetensi 

pengetahuan. Selanjutnya dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan media powerpoint diharapkan siswa tidak lagi mengalami kesulitan 

untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika karena sesungguhnya 

matematika berhubungan dengan masalah-masalah yang relevan dengan 

kehidupan nyata. Peserta didik dalam menjalankan kehidupannya selalu 

berhubungan dengan konsep-konsep matematika sehingga dalam memahami 

konsep peserta didik tidak lagi menghafal tetapi bisa memahami bahkan 

menggunakan konsep secara kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah-

masalah matematika di kehidupannya.  

Dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah menggunakan media 

powerpoint ini juga diharapkan akan terjadi interaksi antara peserta didik 

berpengetahuan awal rendah dengan peserta didik berpengetahuan awal tinggi 

dalam tiap-tiap kelompok kooperatif. Adapun hasil yang akan diharapkan pada 

penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh hasil belajar peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Rambah Samo yang berpengetahuan awal tinggi dan peserta didik 

yang berpengetahuan awal rendah melalui penerapan pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan media powerpoint.  
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Berdasarkan paparan tersebut, penulis berupaya untuk melakukan sebuah 

penelitian eksperimen dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan media powerpoint dengan memperhatikan pengetahuan awal siswa 

di kelas X SMA Negeri 1 Rambah Samo. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar matematika belum mencapai KKM yang ditetapkan. 

2. Cara guru matematika mengajar selama ini masih terlalu menekankan pada 

penguasaan informasi/ konsep-konsep saja bukan pada pemahaman konsep 

untuk merumuskan dan memecahkan masalah matematika. 

3. Peserta didik pasif dalam proses pembelajaran karena peserta didik hanya 

menunggu materi yang disampaikan guru tanpa menggali sendiri informasi/ 

konsep matematika secara mandiri dengan menghadapkan peserta didik pada 

permasalahan yang autentik, bermakna dan relevan. 

4. Peserta didik tidak mampu menggunakan konsep untuk merumuskan dan 

memecahkan soal-soal matematika yang disajikan dalam soal cerita atau esai. 

5. Perbedaan karakteristik siswa sering diabaikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini, pengetahuan awal peserta didik belum menjadi 

salah satu pertimbangan dalam proses pembelajaran matematika. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Rambah Samo pada 

mata pelajaran matematika, namun agar penelitian ini lebih fokus pada  

penyelesaian suatu masalah yang dianggap peneliti lebih tepat terlebih dahulu 

untuk diselesaikan, maka penelitian dibatasi pada penerapan pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan media powerpoint dan pengetahuan awal peserta 

didik yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, karena diduga selama 

ini pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan masih belum efektif dan 

kurang memperhatikan tingkat kemajemukan pengetahuan awal peserta didik.  

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Rambah 

Samo yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan 

media powerpoint lebih tinggi dari hasil belajar matematika peserta didik yang 

diajar dengan model pembelajaran langsung menggunakan media powerpoint? 

2. Apakah hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Rambah 

Samo berpengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan media powerpoint lebih tinggi dari hasil 

belajar matematika peserta didik berpengetahuan awal tinggi yang diajar 

dengan model pembelajaran langsung menggunakan media powerpoint? 
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3. Apakah hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Rambah 

Samo berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan media powerpoint lebih tinggi dari hasil 

belajar matematika peserta didik berpengetahuan awal rendah yang diajar 

dengan model pembelajaran langsung menggunakan media powerpoint? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Rambah Samo yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan media powerpoint dari pada hasil belajar matematika peserta 

didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung menggunakan media 

powerpoint. 

2. Peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Rambah Samo berpengetahuan awal tinggi diajar dengan model pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan media powerpoint dari pada hasil belajar 

matematika peserta didik berpengetahuan awal tinggi yang diajar dengan 

model pembelajaran langsung menggunakan media powerpoint. 

3. Peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Rambah Samo berpengetahuan awal rendah diajar dengan model pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan media powerpoint dari pada hasil belajar 
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matematika peserta didik berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan 

model pembelajaran langsung menggunakan media powerpoint. 

4. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap 

hasil belajar matematika peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat belajar kreatif, kritis, menyenangkan serta 

mampu merumuskan dan menyelesaikan masalah matematika dalam 

kehidupannya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika, juga 

dapat menumbuhkan  kecintaan kepada pelajaran matematika.  

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran 

matematika agar lebih bervariasi dan bermakna, sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. 

3. Bagi sekolah, diharapkan sebagai masukan dalam rangka meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika dan dapat juga diterapkan oleh pendidik mata 

pelajaran lain. 

4. Bagi penulis, yaitu dalam upaya mengimplikasikan ilmu yang diharapkan 

secara teoritis selama perkuliahan ke dalam bentuk yang lebih nyata, terutama 

yang berkaitan dengan Teknologi Pendidikan (TP), juga sebagai rujukan dalam 

rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas 

sekaligus sebagai sumbangan pada dunia pendidikan. 


